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Abstract 
 The purpose of this study was to determine the effect of Capital Intensity and Inventory Intensity on Tax 
Aggressiveness with GCG (Good Corporate Governance) as a moderating variable. This type of research is 
quantitative. The population of this study is a manufacturing company listed on the Indonesia Stock Exchange in 
the 2015-2017 period consisting of 136 companies. The research sample consisted of 50 companies. The 
sampling technique with purposive sampling technique. The data used is secondary data on annual reports of 
manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange. Testing the hypothesis in this study using 
multiple linear regression analysis method with SPSS program. 
In this study using four variables, namely the independent variable is Capital Intensity as (X1) and 
Inventory Intensity (X2) on the dependent variable is Tax Aggressiveness (Y) with the moderating variable is 
Good Corporate Governance (Z). The results showed that 
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Abstrak 
Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui Pengaruh Capital Intensity dan Inventory Intensity 
Terhadap Agresivitas  Pajak dengan GCG (Good Corporate Governance) sebagai variabel pemoderasi.. Jenis 
penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode tahun 2015-2017 terdiri dari 136 perusahaan. Sampel penelitian terdiri dari 50 
perusahaan. Teknik pengambilan sampel dengan teknik purposive sampling. Data yang digunakan berupa data 
sekunder laporan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pengujian hipotesis 
dalam penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda dengan program SPSS. 
 Didalam penelitian ini menggunakan empat variabel yaitu, variabel independen adalah Capital 
Intensity sebagai (X1) dan Inventory Intensity (X2) terhadap variabel dependen adalah Agresivitas Pajak (Y) 
dengan variabel moderasi adalah Good Corporate Governance (Z). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Kata Kunci: Capital Intensity, Inventory Intensity, Agresivitas Pajak. 
 
PENDAHULUAN 
Tujuan setiap perusahaan adalah meningkatkan nilai. Nilai dari setiap perusahaan digambarkan dari 
besarnya divenden ataupun return yang diperoleh dari aktivitas investasi. Sumberdaya perusahaan senantiasa 
dimaksimalkan manfaatnya demi tercapainya tujuan perusahaan. Upaya berkelanjutan dilakukan untuk 
meningkatkan pendapatan dan disisi lain diupayakan efisiensi di semua bidang (Sihar Tambun, 2108). Demikian 
juga dengan suatu negara. Tujuannnya adalah meningkatkan kesejahteraan hisup rakyatnya. 
Di Indonesia penerimaan pajak menghasilkan dana yang cukup besar bagi pelaksanaan pembangunan. 
Setiap wajib pajak diharuskan untuk turut serta berpartisipasi dalam membayar pajak agar laju pertumbuhan dan 
pelaksanaan pembangunan nasional dapat berjalan dengan baik demi kesejahteraan negara. Pajak merupakan 
sektor yang memegang peranan penting dalam perekonomian, karena dalam pos penerimaan Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) sumbangan pajak memiliki porsi yang lebih besar dibandingkan 
dengan sumber penerimaan lain (non pajak) (Siregar dan Widyawati, 2016). Dalam postur APBN 2017 
ditetapkan jumlah pendapatan sebesar Rp 750,3 triliun. Jumlah ini terdiri dari penerimaan perpajakan sebesar 
Rp 1.489,9 triliun, penerimaan negara bukan pajak (PNPB) sebesar Rp 250 triliun, dan penerimaan hibah 
sebesar Rp 1,4 triliun. Hal ini disusun dengan mempertimbangkan potensi perpajakan yang bisa diterima 
pemerintah pada 2017 mendatang, termasuk realisasi program amnesti pajak dan penerimaan dari sumber-
sumber pajak baru (www.Kemenkeu, 2017).  
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Pajak haruslah dipungut dengan optimal agar penerimaan pajak dapat meningkat dan membiayai 
pengeluaran negara maupun daerah. Namun, pada kenyataannya penerimaan pajak di Indonesia masih belum 
mampu dicapai dengan maksimal. Berikut tabel realisasi dan target peneriamaan negara dalam sektor 
perpajakan pada tahun 2013-2017: 
Tabel 1.1 








2013 Rp 1.072,1 Rp 1.147,85 93,4 
2014 Rp 981,83 Rp 1.072,37 93,56 
2015 Rp 1.060,83 Rp 1.294,26 81,96 
2016 Rp 1.105,81 Rp 1.355,20 81,60 
2017 Rp 1.147,59 Rp 1.283,6 89,4 
Sumber: Kementrian Keuangan Republik Indonesia (2017) 
Belum mampunya pemerintah merealisasi penerimaan pajak secara maksimal menimbulkan pertanyaan 
apakah dari sisi wajib pajak terdapat beberapa tindakan agresivitas pajak, atau memang pemungutan yang 
dilakukan belum mampu berjalan secara maksimal. Penerimaan pajak harus mampu mencapai tingkat yang 
maksimal karena hasil penerimaan pajak (Adisamartha dan Noviari, 2015). Upaya Direktorat Pajak untuk 
mencapai target penerimaan perpajakan mendapat tantangan yang sangat berat dengan adanya fakta bahwa 
kepatuhan pajak masyarakat Indonesia masih rendah (NA Putri, S Tambun, 2018) .  Indonesia mempunyai 
banyak perusahaan yang tergolong sebagai wajib pajak badan dari berbagai sektor industri. Semakin besar 
penghasilan yang diperoleh perusahaan berarti semakin besar pula beban pajak yang harus dibayarkan oleh 
perusahaan. Tingginya pajak terhutang yang harus dibayarkan oleh perusahaan membuat perusahaan berusaha 
untuk meminimalkan beban pajak terhutang tersebut (Jessica dan Toly, 2014). 
Agresivitas pajak dapat diukur dengan menggunakan Net Profit Margin (NPM) dan Effective Tax Rate 
(ETR). Pada penelitian ini agresivitas pajak akan diukur dengan cara membandingkan Net Profit Margin (NPM) 
perusahaan dengan Net Pofit Margin (NPM) dari industri perusahaan tersebut. Menurut (Adisamartha dan 
Noviari, 2015) dengan membandingkan NPM industri dengan NPM perusahaan maka akan dapat diketahui 
tingkat agresivitas pajak yang dilakukan oleh perusahaan. Apabila NPM perusahaan berada di bawah NPM 
industri maka akan terdapat indikasi bahwa perusahaan tersebut tidak melaporkan laba yang sebenarnya karena 
sedang berada di bawah NPM industri.  
Adisamartha dan Noviari (2015) menganggap bahwa ETR (effective tax rates) seperti yang digunakan 
dalam penelitian (Armstrong, 2012), (Zimmerman, 1983), dan (Gupta, 1997) tidak memproksikan agresivitas 
dengan baik karena ETR membagi total pajak yang dibayarkan dengan laba sebelum pajak. Total pajak yang 
dibayarkan bergantung pada laba sebelum pajak dengan pengenaan tarif tertentu. Sedangkan tarif tersebut 
bersifat pasti sehingga tidak akan mampu menjelaskan berapa besar perusahaan melakukan agresivitas pajak 
dikarenakan pengenaan pajak bersifat tarif. 
LITERATUR REVIEW DAN HIPOTESIS 
Teori keagenan menurut (Jensen and Meckling, 1976) adalah “suatu kontrak di bawah satu atau lebih 
yang melibatkan agent untuk melaksanakan beberapa layanan bagi mereka dengan melakukan pendelegasian 
wewenang pegambilan keputusan kepada agent”. Baik maupun agent diasumsikan orang ekonomi rasional dan 
semata – mata termotivasi oleh kepentingan pribadi. mendelegasikan pembuatan keputusan mengenai 
perusahaan kepada manajer atau agent. Bagaimanapun juga, manajer tidak selalu bertindak sesuai dengan 
keinginan pemegang saham. Tujuan utama dari teori keagenan ( agency theory ) adalah untuk menjelaskan 
bagaimana pihak – pihak yang melakukan hubungan kontrak dapat mendesain kontrak yag tujuannya untuk 
meminimalisasi biaya sebagai dampak adanya informasi yang tidak simetris dan kondisi ketidakpastian. 
Teori keagenan berusaha untuk menjawab masalah keagenan yang terjadi karena pihak – pihak yang 
saling bekerja sama mempunyai tujuan yang berbeda. Teori keagenan (agency theory) ditekankan untuk 
mengatasi dua permasalahan yang dapat terjadi dalam hubungan keagenan (Eisenhardt, 1989). Pertama adalah 
masalah keagenan yang muncul pada saat keinginan – keinginan atau tujuan – tujuan principal dan agent saling 
berlawanan dan merupakan hal yang sulit bagi principal untuk melakukan verifikasi apakah agent telah 
melakukan sesuatu dengan tepat. Kedua, masalah pambagian dalam menanggung risiko yang timbul dimana 
principal dan agent memiliki sikap yang berbeda terhadap risik. Inti dari hubungan keagenan adalah di dalam 
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hubungan keagenan tersebut terdapat adanya pemisahan antara kepemilikan (pihak principal) yaitu pemegang 
saham dengan pihak pengendalian (pihak agen) yaitu manajer yang mengelola perusahaan. 
Ross (1979) menyatakan bahwa bisa dikatakan hubungan keagenan muncul di antara dua (atau lebih) 
bagian dimana salah satu ditunjuk sebagai agen yang bertindak atas nama atau sebagai perwakilan untuk pihak 
lain (principal) yang merupakan pemegang saham dalam perusahaan. Perusahaan yang melakukan pemisahan 
fungsi pengelolaan dan fungsi kepemilikan akan mengakibatkan munculnya perbedaan kepentingan antara 
manajer dan pemegang saham. Perbedaan ini dapat terjadi karena manajer tidak perlu ikut menanggung risiko 
sebagai akibat adanya pengambilan keputusan yang salah, begitu pula jika mereka tidak dapat meningkatkan 
nilai perusahaan. Risiko tersebut sepenuhnya ditanggung oleh para pemilik yaitu pemegang saham, karena pihak 
manajemen tidak ikut menanggung risiko maka mereka cenderung untuk membuat keputusan yang tidak 
optimal. Begitupun halnya dengan keuntungan yang diperoleh perusahaan yang tidak dapat sepenuhnya 
dinikmati oleh manajer, sehingga manajer tidak hanya berkonsentrasi pada maksimalisasi nilai dalam 
pengambilan keputusan pendanaan untuk peningkatan kemakmuran pemegang saham, melainkan bertindak 
untuk mengejar kepentingannya sendiri. Para manajer memupunyai kecederungan untuk memperoleh 
keuntungan sebesar – besarnya dengan biaya pihak lain. 
Menurut Eisenhardt (1989) teori keagenan (agency theory) dilandasi oleh beberapa asumsi. Asumsi – 
asumsi tersebut dibedakan menjadi tiga jenis yaitu, asumsi tentang sifat manusia, asumsi keorganisasian, dan 
asumsi informasi. Asumsi sifat manusia menekankan bahwa manusia memiliki sifat mementingkan sendiri (self 
interest), memiliki keterbatasan rasionalitas (bounded rationality) dan tidak menyukai risiko (risk averse). 
Asumsi keorganisasian menekankan bahwa adanya konflik antar anggota organisasi dan adanya asimetri 
informasi antara principal dan agent, sedangkan asumsi informasi menekankan bahwa informasi sebagai barang 
komoditi yang bisa diperjualbelikan. 
Agresivitas pajak adalah keinginan perusahaan untuk meminimalkan beban pajak yang dibayar dengan 
cara yang legal, ilegal maupun kedua-duanya (Kuriah dan Asyik, 2016). Definisi tersebut berhubungan dengan 
teori keagenan dimana diperlukannya peran dan kerjasama pimpinan seperti komite audit, dewan komisaris dan 
dewan direksi guna meminimalkan beban pajak yang ada. 
KERANGKA MODEL 
  
           
          (d)              (e)                (c) 





Pengaruh Capital Intensity terhadap Agresivitas Pajak 
Penelitian mengenai capital intensity dilakukan oleh (Kuriah dan Asyik, 2016), menunjukkan bahwa 
variabel capital intensity tidak memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak. Selanjutnya penelitian yang 
dilakukan oleh (Nugraha dan Wahyu, 2015), menyatakan bahwa capital intensity memiliki pengaruh negatif 
signifikan terhadap agresivitas. Dan penelitian yang dilakukan oleh (Siregar dan Widyawati, 2016), 
berkesimpulan bahwa capital intensity tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas. Hasil penelitian 
(Irianto, 2017) juga menunjukkan bahwa capital intensity tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran 
pajak. Hal ini sejalan dengan penelitian (Mustika, 2017) yang menunjukkan bahwa intensitas modal tidak 
berpengaruh pada agresivitas pajak. Begitu juga penelitian (Indradi, 2018) berdasarkan hasil uji regresi linier 
berganda, uji secara parsial (uji t) dan uji secara bersamaan (uji f), Capital intensity tidak berpengaruh terhadap 
agresivitas pajak. Sedangkan penelitian (Nurjanah, et al, 2017) menyatakan bahwa variabel capital intensity 






GCG (Good Corporate 
Governance) 
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Pengaruh Inventory Intensity terhadap Agresivitas Pajak. 
Hasil  pengujian  hipotesis (Latifah, 2018) menunjukkan bahwa Inventory Intensity tidak berpengaruh 
terhadap agresivitas pajak. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Andhari dan Sukartha, 
2017) dan (Siregar dan Widyawati, 2016) yang menyatakan bahwa inventory intensity tidak  berpengaruh  
terhadap  agresivitas  pajak. (Dewi dan Fatahurrazak, 2017) Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa inventory 
intensity tidak berpengaruh pada agresivitas pajak (Steffi Efata, 2017) menunjukkan bahwa inventory intensity 
tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen pajak. Dengan kata lain, jika inventory intensity perusahaan 
meningkat maka tidak   akan mempengaruhi tingkat agresivitas pajak yang dilakukan perusahaan. 
Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Agresivitas Pajak 
Prima dan Pratiwi (2015) menemukan bahwa GCG berpengaruh negatif signifikan terhadap agresivitas 
pajak. Hal ini sejalan dengan penelitian Maraya dan Yendrawati (2016) yang menyatakan bahwa GCG 
berpengaruh negative signifikan terhadap agresivitas pajak. Penelitian (Innocent, et al, 2018) mengungkapkan 
bahwa ukuran dewan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap agresivitas pajak sementara dewan 
keragaman, direktur independen dan proporsi direktur non-eksekutif untuk direktur eksekutif memiliki dampak 
yang signifikan terhadap agresivitas pajak di antara perusahaan manufaktur yang dikutip di Nigeria. Hal ini 
tidak sejalan dengan penelitian (Waluyo, 2017) yang menunjukkan bahwa beberapa mekanisme tata kelola 
perusahaan di Indonesia telah efektif sesuai fungsinya bagi para pemegang saham. Juga penelitian (Tandean, 
2017) yang menunjukkan bahwa komite audit memiliki efek positif pada penghindaran pajak secara parsial 
tetapi kompensasi eksekutif, karakter eksekutif, ukuran perusahaan, kepemilikan institusional, proporsi dewan 
komisaris, komite audit dan kualitas audit memiliki efek simultan untuk mendefinisikan penghindaran pajak. 
 
Pengaruh Capital Intensity terhadap Agresivitas Pajak Dimoderasi Good Corporate Governance 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Dwilopa, 2016) mengenai capital intensity dan penghindaran 
pajak yang menghasilkan bahwa intensitas   modal memengaruhi penghindaran pajak (tax avoidance). Hal ini 
tidak sejalan dengan penelitian (Ningrum, et al, 2018) yang menunjukkan bahwa pengungkapan CSR 
memberikan pengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Jenis kelamin (proporsi wanita dalam dewan 
perusahaan) telah memperkuat efek pengungkapan CSR pada praktik penghindaran pajak. Hasil ini sejalan 
dengan  hasil  penelitian (Kuriah dan Asyik, 2016) bahwa variabel capital  intensity tidak  berpengaruh  
signifikan  terhadap agresivitas  pajak. (Natalya, 2018) juga mengungkapkan bahwa Capital Intensity 
berpengaruh signifikan terhadap Agresivitas Pajak, dan moderasi Kinerja Pasar tidak mampu memperkuat 
pengaruh Capital Intensity terhadap Tax Agresivitas Begitu juga dengan penelitian (Yunistina dan Tahar, 2015) 
hasilnya mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaan dan pelaporan keuangan tingkat agresivitas pajak 
agresif. Dewan komisaris independen dan komite audit sebagai variabel moderasi tidak memiliki pengaruh 
antara agresivitas pelaporan keuangan dan agresivitas pajak. Hasil  uji  ini  memiliki  arti  bahwa semakin  
banyak  dewan  komisaris  independen  dalam  perusahaan  tersebut  maka semakin baik tata kelola perusahaan 
di suatu perusahaan. 
 
Pengaruh Inventory Intensity terhadap Agresivitas Pajak Dimoderasi Good Corporate Governance 
Penelitian yang dilakukan  oleh (Imelia, 2015), (Lanis dan Richardson, 2013), dan (Siregar dan 
Widyawati, 2016) yang menemukan bahwa intensitas persediaan tidak  berpengaruh terhadap penghindaran 
pajak. Dengan demikian, secara empiris penelitian ini tidak dapat  membuktikan bahwa intensitas persediaan 
berpengaruh terhadap penghindaran pajak secara signifikan. Dengan demikian teori agensi dan teori akuntansi 
positif yang berimplikasi pada  rendahnya tingkat penghindaran pajak tidak dapat diterima. Hasil penelitian 
yang dilakukan oleh (Africano, 2016) mengemukakan bahwa moderasi corporate governance memperlemah 
pengaruh inventory intensity terhadap agresivitas pajak. Hal ini sejalan dengan penelitian (Nurjannah, 2017) 
bahwa intensitas modal berpengaruh signifikan dan positif terhadap penghindaran pajak. Dan dewan komisaris 
independen selaku indikator GCG bukan merupakan variabel yang memoderasi pengaruh intensitas modal 
terhadap penghindaran pajak.  
 
METODE PENELITIAN 
Agresivitas pajak adalah keinginan perusahaan untuk meminimalkan beban pajak yang dibayar dengan 
cara yang legal, ilegal maupun kedua-duanya (Kuriah dan Asyik, 2016). Penelitian ini mengukur agresivitas 
pajak dan cara mengukur variabel mengacu pada penelitian (Adisamartha dan Noviari, 2015) adalah Net Profit 
Margin (NPM) yang dihitung dari: 
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NPM = NPM Perusahaan 
       NPM Industri 
atau 
NPM = Laba Bersih setelah Pajak / Pendapatan Penjualan bersih 
Capital intensity menjelaskan seberapa besar aset perusahaan yang diinvestasikan dalam bentuk aset 
tetap. Dalam penelitian ini capital intensity diproksikan menggunakan rasio intensitas aset tetap. Perusahaan 
dapat memanfaatkan beban penyusutan dari aset tetap yang secara langsung mengurangi laba perusahaan yang 
menjadi dasar perhitungan pajak perusahaan (Siregar & Widyawati, 2016). Capital intensity dirumuskan sebagai 
berikut:  
Capital Intensity = Total Aset Tetap Bersih 
                        Total Aset 
 Inventory Intensity merupakan cerminan dari seberapa besar perusahaan berinvestasi terhadap 
persediaan yang ada dalam perusahaan. Rasio inventory intensity dihitung dengan cara nilai persediaan yang ada 
dalam perusahaan dibandingkan dengan total aset perusahaan (Imelia, 2015). Dengan rumus sebagai berikut:   
Inventory Intensity = Total Persediaan 
                               Total Aset 
 Prinsip-prinsip dasar dari GCG, pada dasarnya memiliki tujuan untuk memberikan kemajuan terhadap 
kinerja suatu perusahaan. Secara umum, penerapan prinsip GCG secara konkret menurut OECD (2004:3), 
Prinsip-prinsip utama dari GCG yang menjadi indikator, sebagaimana adalah : 
 Dewan Komisaris 
 Komite Audit 
 Kepemilikan Institusional 
 
Dalam suatu perusahaan Siallagan dan Machfoedz (2006) menyatakan Proporsi Dewan Komisaris 
Independen diukur dengan rasio sebagai berikut: 
PKI =       Jumlah Komisaris Independen        x100% 
                Jumlah Seluruh Dewan Komisaris 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis regresi berganda atau multiple 
regression analysis. Menurut (Gujarati, 2003) dalam (Ghozal, 2014) analisis regresi secara umum adalah studi 
mengenai ketergantungaan variabel dependen dengan satu atau lebih variabel independen, dengan tujuan untuk 
mengestimasi dan memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai 
variabel independen yang diketahui. Adapun model regresi dalam penelitian ini dirumuskan dengan persamaan 
sebagai berikut: 
Y = α + β1 CI + β2 II + β3 GCG + ε 
 
Keterangan:  
Y = Agresivitas Pajak   
 α = konstanta  
 β = koefisien regresi  
 CI = Capital Intensity 
 II = Inventory Intensity   
 GCG = Good Corporate Governance 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Data 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh capital intensity dan inventory intensity terhadap 
agresivitas pajak dengan good corporate governance sebagai variabel moderating dari data perusahaan 
perdaagangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-2017. Pembahasan akan dijelaskan 
melalui data statistik stata antara variabel dependen, variabel independen dan variabel moderating. Variabel 
dependen pada penelitian ini adalah agresivitas pajak, variabel independen yaitu capital intensity dan inventory 
intensity, dan sedangkan variabel moderating yaitu adalah good corporate governance. Sampel data dalam 
analisis ini menggunakan purpose sampling. Jenis data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder dan 
data didalam penelitian ini menggunakan 25 perusahaan perdagangan yang terdaftar di BEI. 
Hasil statistik dari data variabel dependen, independen dan moderating yang dipergunakan pada 
penelitian setelah dilakukan pengolahan data yaitu : 
Gambar 1. Hasil Statistik Deskriptif 
 




A. Analisis Data 
1. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk menghitung besarnya pengaruh antara variabel 
independent yaitu capital intensity (X1), inventory intensity (X2), terhadap agresivitas pajak (Y) dengan good 
corporate governanve sebagai variabel pemoderasi (Z) studi kasus pada perusahaan perdagangan di Indonesia 
periode 2013-2017. Dalam penelitian ini persamaan regresi linier berganda menggunakan Stata sebagai alat 






Media Akuntansi Perpajakan Publikasi oleh Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
ISSN (P): 2355-9993  (E): 2527-953X Universitas 17 Agustus 1945 Jakarta 




Gambar 2. Hasil Analisis Linier Berganda 
 
 
Sumber: Hasil olah data STATA 
 
Berdasarkan dari hasil analisis regeresi yang penulis lakukan, menunjukkan bahwa secara simultan 
variabel inventory intensity, good corporate governance, moderasi 1 dan moderasi 2 memiliki nilai prob < 0,05 
sedangkan variabel capital intensity memiliki nilai prob > 0,05 maka dapat di ambil kesimpulan bahwa 
agresivitas pajak di Indonesia tahun 2013-2017 di pengaruhi oleh inventory intensity, good corporate 
governance, moderasi 1 dan moderasi 2. 
 
2. Hasil Uji Asumsi Klasik  
Dilakukannya pengujian asumsi klasik untuk memperoleh hasil regresi Best Linier Unbiaxed Estimator atau 
biasa yang disebut dengan BLUE. Model yang baik maka harus memenuhi asumsi klasik, yaitu data residual 
harus berdistribusi normal, dengan tidak adanya multikolinearitas, dan heteroskedasitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah data yang digunakan dalam regresi berdistribusi normal atau 
tidak. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Shapiro wilk test. 
 
Gambar 3. Hasil Uji Normalitas 
 
Sumber:  Hasil olah data STATA 
Berdasarkan hasil uji normalitas di atas menunjukkan bahwa nilai prob>z sebesar 0.0000. Sedangkan jika p-
value < 0,05 maka data tidak terdistribusi secara normal. Sehingga berdasarkan hasil uji normalitas diatas 
terdapat distribusi yang tidak normal. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan linier antar 
variable bebas dalam model regresi yang terbentuk. Uji multikolinearitas dalam penelitian ini dapat dilihat 
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Gambar 4. Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Sumber: Hasil olah data STATA 
 
 Berdasarkan dari hasil tabel di atas, menunjukkan perhitungan nilai korelasi semua kombinasi antara 5 
variabel independen. Dan variabel (Z) menunjukkan nilai VIF <10 dan 1/VIF atau tolerance >0,1 sedangkan 
sisanya menunjukkan nilai  VIF >10 sehingga dari hasil tabel diatas dapat disimpulkan bahwa model regresi 
linier tidak terbebas gejala multikolinearitas dan tidak lolos dari uji asumsi klasik multikolerasi 
 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam penelitian ini pada model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari  residual satu pengamantan ke pengamatan yang lain, dimana pengujian dilakukan 
dengan uji Cook-Weisberg test. 
 
Gambar 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Sumber: Hasil olah data STATA 
Berdasarkan dari hasil uji heteroskedastisitas di atas, nilai probabilitas chi2 sebesar 0,0000 (<0,05) atau kurang 




Pengaruh Capital Intensity Terhadap Agresivitas Pajak 
 




Sumber: Hasil olah data STATA 
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Berdasarkan hasil pengujian diatas dapat diketahui bahwa variabel capital intensity memiliki nilai prob 
0.114 > 0.05, artinya capital intensity tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Hal ini sejala dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Kuriah dan Asyik (2016), menunjukkan bahwa variabel capital intensity tidak 
memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Nugraha dan Wahyu 
(2015), menyatakan bahwa capital intensity memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap agresivitas. 
 
Pengaruh Inventory Intensity Terhadap Agresivitas Pajak 
 




Sumber: Hasil olah data STATA 
Berdasarkan hasil pengujian diatas dapat diketahui bahwa variabel inventory intensity memiliki nilai 
prob 0.0245 < 0.05, artinya inventory intensity berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Hasil ini tidak sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Andhari dan Sukartha, 2017) dan (Siregar dan Widyawati, 2016) yang 
menyatakan bahwa inventory intensity tidak  berpengaruh  terhadap  agresivitas  pajak. Dengan kata lain, jika 
inventory intensity perusahaan meningkat maka tidak akan mempengaruhi tingkat agresivitas pajak yang 
dilakukan perusahaan. 
 
Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Agresivitas Pajak  
 




Sumber: Hasil olah data STATA 
 
Berdasarkan hasil  pengujian diatas dapat diketahui bahwa good corporate governance memiliki nilai 
prob 0.000 < 0.05, artinya good corporate governance berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Hasil ini sejalan 
dengan Waluyo (2017) yang menunjukkan bahwa beberapa mekanisme tata kelola perusahaan di Indonesia telah 
efektif sesuai fungsinya bagi para pemegang saham. Juga penelitian Tandean (2017) yang menunjukkan bahwa 
komite audit memiliki efek positif pada penghindaran pajak secara parsial tetapi kompensasi eksekutif, karakter 
eksekutif, ukuran perusahaan, kepemilikan institusional, proporsi dewan komisaris, komite audit dan kualitas 
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Good Corporate Governance Memoderasi Capital Intensity Terhadap Agresivitas Pajak 
 




Sumber: Hasil olah data STATA 
 
Pengukuran moderasi variabel good corporate governance atau capital intensity terhadap agresivitas 
pajak menunjukkan taraf signifikansi 0.046 < 0.05, artinya terdapat pengaruh moderasi capital intensity 
terhadap agresivitas pajak. Dwilopa (2016) mengenai capital intensity dan penghindaran pajak yang 
menghasilkan bahwa moderasi good corporate governance berpengaruh terhadap intensitas modal dan 
penghindaran pajak (tax avoidance). 
 
Good Corporate Governance Memoderasi Inventory Intensity Terhadap Agresivitas Pajak 
 
Gambar 10. Hasil Uji Hipotesis 5 
 
 
Sumber: Hasil olah data STATA 
 
Pengukuran moderasi variabel good corporae governance atas inventory intensity terhadap agresivitas 
pajak  menunjukkan taraf signifikansi 0.001 < 0.05, artinya terdapat pengaruh moderasi inventory intensity 
terhadap agresivitas pajak. Hal ini sejalan dengan penelitian Nurjannah (2017) bahwa intensitas modal 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap penghindaran pajak. Dan dewan komisaris independen selaku 





Penelitian ini dilakukan untuk menguji dampak capital intensity dan inventory intensity terhadap 
agresivitas pajak dengan good corporate governance sebagai variabel pemoderasi. Berdasarkan dari hasil 
analisis regresi menunjukkan bahwa agresivitas pajak secara simultan berpengaruh terhadap variabel inventory 
intensity, good corporate governance, moderasi 1 dan moderasi 2. 
 Dalam pelaksanaannya penelitian ini memiliki keterbatasan dari sisi sampel perusahaan yang hanya 
mencakup perusahaan perdagangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), sehingga diharapkan untuk 
peneliti selanjutnya sampel penelitian dapat diperluas untuk sektor lainnya. Penelitian ini juga membatasi 
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pengukuran environmental disclosure quality hanya menggunakan model Rupley et al., (2012) dan pengukuran 
nilai perusahaan hanya dengan Tobin’s Q, maka peneliti selanjutnya disarankan mencoba penggunaan model 
ukuran nilai perusahaan yang lain untuk memperkuat hasil penelitian yang sudah ada. Yang terakhir, penelitian 
ini memiliki keterbatasan terkait faktor-faktor yang diteliti hanya mencakup 4 variabel, sehingga berikutnya 
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